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Salah satu hama penting yang menyerang polong kedelai adalah hama kepik 
coklat Riptortus linearis. Kehilangan hasil kedelai yang diakibatkan oleh serangan 
kepik coklat mencapai 80% apabila tidak dilakukan pengendalian bahkan dapat 
mengakibatkan gagal panen. Kepik Coklat meletakkan telurnya pada gulma, polong, 
dan daun tanaman kedelai. Hinga saat ini teknologi pengendalian yang tersedia untuk 
hama tersebut masih mengandalkan kemampuan insektisida kimia.   
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari distribusi peletakan telur kepik 
coklat pada tanaman kedelai. Penelitian dilakukan dikebun percobaan (P.K.) Balai 
Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (BALITKABI) yang 
dimulai dari bulan April sampai dengan Juli 2010. Percobaan disusun menggunakan 
rancangan cak lengkap (RAL) Faktorial. Faktor pertama adalah tanaman kedelai 
tanpa gulma dan tanaman kedelai yang ada gulmanya, sedangkan faktor kedua adalah 
umur tanaman kedelai meliputi, 35 hari setelah tanam (HST), 42 (HST),  49 (HST), 
56 (HST), dan 63 (HST).   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah peletakan telur terbanyak 
terdapat pada polong dengan umur 49 HST (12,14 butir/tanaman). Hal ini karena 
pada umur tersebut merupakan umur polong yang lebih disukai kepik coklat. Batang 
dan bunga bukan merupakan tempat peletakan telur, hal ini terbukti bahwa pada fase 
berbunga (umur 35,42,49,56,63, HST), tidak terdapat telur yang diletakkan pada 
bagian tersebut. Daun umur 35 HST (12,57 butir/tanaman) merupakan alternatif 
peletakan telur, sebelum tanaman tersebut berpolong. Oleh karena itu, pengendalian 
stadia telur kepik coklat yang dilakukan seharusnya ditunjukkan pada bagian polong 
dan daun kedelai.  
 
